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ABSTRAK 

Oleh Yohanes Delpyero 

 

sala satu bagian yang sangat penting dalam kehidupan manusia adalah musik. 

Maka dalam kurikulum SD 2013 dan kurikulum sebelumya, terdapat 

matapelajaran senibudaya yang mencakup pembelajaran seni musik tradisional. 

Manggarai timur adalah sala satu kabupaten di provinsi nusa tenggara timur (NTT) 

yang kaya akan keberagaman budaya, melalui keberagaman ini, identitas dari 

kebudayaan manggarai akan tercermin secara tidak langsung. Gong dan gendang 

merupakan warisan budaya dan symbol adat istiadat masyarakat desa colol. Oleh 

karena itu, warga desa colol harus memperhatikan dan menjaga dengan baik asset 

– asset penting yang dimiliki desa tersebut dan perlu di pertahankan dan  

ditingkatkan hingga menjadi warisan untuk generasi – generasi mendatang. Gong 

dan gendang adalaha beberapa contoh alat musik tradisional yang digunakan 

diberbagai daerah di Indonesia, termasuk di desa colol. alat musik gendang sering 

dianggap sebagai alat musik yang suci bagi masyarakat manggarai. Anak – anak 

SDI Wae Nunung sebagai pewararis di desa colol memiliki kemampuan besar 

untuk mengerti, menjaga dan mengembangkan seni musik tradisional ini. 

pembelajaran gong dan gendang dengan menggunakan irama takitu sebagai 

pengiring tarian caci dapat membatu dalam memperkenalkan budaya lokal dan 

juga meningkatkan kemampuan motorik serta kreatifitas mereka. Permasalahan 

yang di angakat dalam penelitian ini adalah Bagaimana Upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan pembelajaran gong dan  gendang bagi siswa kelas V SDI Wae 

Nunung Dan Apa manfaat pembelajaran gong dan gendang terhadap siswa kelas V 

SDI Wae Nunung. Penelitian ini menjelaskan cara untuk meningkatkan teknik 

dasar bermain alat musik Gong Gendang menggunakan metode meniru dan Drill 

pada siswa siswi kelas V SDI Wae Nunung 

 

Kata kunci : Pembelajaran, Gong Gendang, Siswa Siswi Kelas V SDI Wae 

Nunung, Irama Takitu,  Tarian Caci, Metode Drill. 
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LEARNING GONG DRUM AS A MUSICAL INSTRUMENT  CACI 

DANCE ACCOMPANIMENT FOR VS CLASS CHILDREN IN WAE NUNUNG 

COLOL VILLAGE, EAST LAMBALEDA DISTRICT, EAST MANGGARAI REGENCY 

 

 

ABSTRACT 

By Yohanes Delpyero 

 

One of the most important parts of human life is music. So in the 2013 elementary 

school curriculum and previous curricula, there are arts and culture subjects which 

include learning traditional music arts. East Manggarai is one of the districts in the 

province of East Nusa Tenggara (NTT) which is rich in cultural diversity. Through 

this diversity, the identity of Manggarai culture will be reflected indirectly. Gongs 

and drums are cultural heritage and symbols of the customs of the Colol village 

community. Therefore, the residents of Colol village must pay attention to and take 

good care of the important assets owned by the village and need to be maintained 

and improved so that they become a legacy for future generations. Gongs and 

drums are some examples of traditional musical instruments used in various 

regions in Indonesia, including in Colol village. The drum musical instrument is 

often considered a sacred musical instrument for the Manggarai people. The 

children of SDI Wae Nunung as heirs in Colol village have a great ability to 

understand, maintain and develop this traditional musical art. Learning gongs and 

drums using takitu rhythms as accompaniment to the caci dance can help introduce 

local culture and also improve their motor skills and creativity. The problem raised 

in this research is how efforts are being made to improve gong and drum learning 

for class V students at SDI Wae Nunung and what are the benefits of learning gong 

and drums for class V students at SDI Wae Nunung. This research explains how to 

improve the basic technique of playing the Gong Gendang musical instrument 

using the imitation and drill method for fifth grade students at SDI Wae Nunung 

 

Key Words: Gong Drum, Learning, Fifth Grade Students Of SDI Wae 

Nunung, Takitu Rhythm, Drill Method, Caci Dance 
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